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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kelayakan usaha dan merumuskan pengelolaan usaha budi daya 

lobster yang berkelanjutan di Lombok, Nusa Tenggara Barat dengan melihat dari dimensi ekologi, ekonomi, 

kelembagaan, sosial dan teknologi. Kelayakan dihitung dengan analisis biaya manfaat dan keberlanjutan usaha 

dilihat dengan analisis RAPFISH (Rapid Appraisal for Fisheries). Lokasi penelitian dilakukan di kecamatan 

Jerowaru. Penentuan responden dilakukan menggunakan purposive sampling. Jumlah responden ditentukan 

dengan rumus Slovin didapat hasil 92 pembudidaya, akan tetapi untuk mengantisipasi outlier data maka diambil 

99 pembudidaya. Berdasarkan data yang telah diolah memiliki hasil bahwa pada kapasitas usaha 8 lubang, 12 

lubang dan 16 lubang layak, sedangkan pada kapasitas usaha 4 lubang tidak layak. Hasil indeks keberlanjutan 

menunjukan bahwa dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dan dimensi sosial adalah cukup berkelanjutan, dimensi 

teknologi adalah kurang berkelanjutan, dan dimensi kelembagaan adalah tidak berkelanjutan.

Kata Kunci: akuakultur; budi daya lobster; kelayakan usaha; keberlanjutan usaha; Pulau Lombok

ABSTRACT

The purpose of this study is to look at business feasibility and formulate sustainable management of lobster farming in 
Lombok, West Nusa Tenggara by looking at the ecological, economic, institutional, social and technological dimensions. 
Feasibility is calculated by benefit cost analysis and business sustainability is seen by RAPFISH (Rapid Appraisal for 
Fisheries) analysis. The research location was in Jerowaru sub-district. Determination of respondents was done using 
purposive sampling. The number of respondents was determined by the Slovin formula, resulting in 92 cultivators, but 
to anticipate data outliers, 99 cultivators were taken. Based on the data that has been processed, the results show that 
the business capacity of 8 holes, 12 holes and 16 holes is feasible, while the business capacity of 4 holes is not feasible. The 
results of the sustainability index show that the ecological dimension, economic dimension, and social dimension are quite 
sustainable, the technological dimension is less sustainable, and the institutional dimension is unsustainable.
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PENDAHULUAN

Perikanan budi daya telah menjadi industri 

pangan yang berkembang pesat di seluruh dunia, 

termasuk Indonesia. Pada tahun 2020, total produksi 

perikanan dunia adalah 178 juta ton dimana 

49% dari jumlah tersebut atau sekitar 88 juta ton 

merupakan produksi dari sektor akuakultur (FAO, 

2022). Di Indonesia kinerja produksi perikanan 

budi daya menunjukkan tren positif, dimana pada 

2021 total produksi perikanan budi daya sebesar 

3,66 juta ton naik 19,82% pada tahun 2022 atau 

mencapai 4,39 juta ton.   Kenaikan tersebut lebih 

tinggi dibanding dengan perikanan tangkap yaitu 

total produksinya pada tahun 2021 ke tahun 2022 

memiliki kenaikan sebesar 7,14% saja. Jumlah total 

produksi perikanan tangkap pada tahun 2022 juga 

masih dibawah perikanan budi daya yaitu sebesar 

2,01 juta ton. (KKP, 2022)

Pertumbuhan perikanan budi daya di masa 

yang akan datang merupakan kunci dari penyediaan 

pasokan ikan dalam sistem perikanan untuk 

pangan nasional, regional dan global, di samping 

itu tentunya juga akan menyerap banyak tenaga 

kerja dan di saat yang sama, menjaga ikan agar 

tersedia di tingkat harga yang layak bagi konsumen 

yang minim sumber daya . Salah satu budi daya 

komoditas perikanan yang sedang dikembangkan di 

Indonesia adalah lobster. Lobster adalah salah satu 

komoditas perikanan yang bernilai jual tinggi karena 

tingginya permintaan pasar untuk di wilayah Asia, 

Eropa dan Amerika. Lobster diperoleh dari hasil 

penangkapan namun berjalannya waktu sulitnya 

memperoleh lobster ukuran konsumsi (30 cm ke 

atas) di alam lepas maka sejak tahun 2000 lobster 

mulai dibudidayakan dengan cara pembesaran 
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dari bibit lobster yang diperoleh dari alam dengan 

ukuran kurang lebih 10 cm dengan masa budi daya 

selama 18 - 24 bulan (Witomo, 2015).

FAO (2023) menyatakan bahwa lobster 

merupakan salah satu produk perikanan termahal 

dalam perdagangan internasional. Rata-rata harga 

ekspor lobster mencapai US$ 20,66 per kilogram 

lebih tinggi dibandingkan udang vaname yang 

memiliki rata-rata harga ekspor sekitar US$ 6,27 

per kilogram dan tuna (frozen) US$ 2 per kilogram . 

Saat awal pandemi COVID-19 menyebabkan 

harga lobster sempat menurun karena banyak 

restoran yang tutup, akan tetapi tahun 2021 harga 

lobster mulai kembali. Menurut FAO (2021) pada 

awal musim penangkapan yaitu bulan Mei, harga 

lobster adalah CAD 8,00 (US$ 6,30) per pon. Di 

akhir musim, harga telah naik 38 persen menjadi 

CAD 11,00 (US$ 8,66) per pon (US$ 8,66). Prospek 

jangka panjang untuk lobster cerah. Diperkirakan 

pada tahun 2020, pasar lobster global mencapai nilai 

US$ 5,66 miliar, dan pasar tersebut diperkirakan 

akan tumbuh lebih lanjut 10,1 persen selama 

periode 2021 – 2026. Karena pengurangan tarif UE 

untuk lobster Kanada, pasar Eropa diperkirakan 

akan tumbuh kuat selama periode ini (FAO,2021).

Pulau Lombok memiliki potensi besar untuk 

budi daya lobster baik dari segi lokasi maupun 

keberadaan benih (Soebjakto, 2020). Ekosistem 

pesisir Pulau Lombok yang didominasi oleh 

ekosistem terumbu karang membuat kelimpahan 

individu anakan lobster menjadi sangat tinggi 

(Achmad, 2012).  Hasil penelitian Vitner et al. 
(2019) di Lombok Tengah, ditemukan sebanyak 6 

jenis lobster, dimana 2 jenis dominan yaitu lobster 

mutiara (45,5%) dan lobter pasir 44,5% dari total 

tangkapan. Hubungan panjang dan berat memiliki 

pola allometrik negatif (lobster mutiara b=2,04 dan 

lobster pasir =1,2).  Pertumbuhan tergolong lambat 

dengan koefisien laju pertumbuhan 0,2-0,49 per 

tahun  Begitu juga recruitment per biomass dari 

populasi juga rendah dan eksploitasi tergolong 

tinggi yaitu 0,6. Kemampuan tumbuh yang lambat 

dengan recruitment yang rendah serta eksploitasi 

tinggi, potensial menganggu keberlanjutan populasi 

lobster dimasa yang akan datang.  Namun disisi 

lain, terdapat tantangan yang harus ditanggung 

oleh berbagai stakeholder terkait. Saat ini sebagian 

besar pembudidaya yang berada di Desa Jerowaru, 

Desa Paremas, dan Desa Ekas hanya memiliki 4 

lubang keramba atau bahkan kurang dari itu. Hal 

ini dapat menyebabkan peningkatan biaya produksi 

karena beberapa biaya seperti biaya transportasi 

yang ditanggung akan sama dengan pembudidaya 

dengan kapasitas usaha 8 lubang atau lebih. Jika 

biaya produksi meningkat, efisiensi budi daya lobster  

dapat menurun, bahkan mengakibatkan kerugian. 

Apabila situasi ini semakin parah, motivasi 

pembudidaya untuk budi daya lobster akan hilang. 

Ditambah lagi menurut penelitian dari Erlania 

(2016) menunjukan masyarakat lebih memilih 

menjual langsung benih lobster hasil tangkapan 

karena resiko lebih kecil dibanding melakukan budi 

daya pembesaran. Selain itu tingginya kuantitas 

dan frekuensi permintaan dari luar Indonesia 

menyebabkan harga benih meningkat drastis. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Budiyanto 

(2021) menyatakan bahwa maraknya aktivitas 

illegal penjualan benih untuk pasokan luar negeri 

tentu akan mengganggu supply-demand harga 

benih normal, benih bening lobster pasir antara 

Rp2.000,00–Rp3.000,00, jika harga lobster pasir 

sudah di angka Rp5.500,00 berarti karena ada 

kegiatan penyelundupan. Harga bibit bening lobster 

mutiara Rp12.000,00–Rp13.000,00 jika harga 

lobster mutiara sudah diatas harga tersebut berarti 

ada kegiatan penyelundupan. Harga umum rata-

rata yakni Rp3.000/ekor untuk BBL lobster pasir, 

dan Rp. 13.000/ekor untuk BBL lobster mutiara. 

Apabila keinginan pembudidaya untuk budi daya 

lobster menurun pada akhirnya akan menyebabkan 

penurunan pasokan lobster. Keadaan ini mulai 

terlihat pada volume ekspor lobster dari tahun ke 

tahun yang ditunjukkan pada data volume ekspor 

KKP (2022) dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Volume Ekspor Lobster.
Sumber: KKP (2022).

Volume ekspor lobster dapat menjadi 

salah satu parameter bahwa terdapat penurunan 

pasokan lobster karena hampir seluruh hasil budi 

daya lobster di Indonesia dikirim ke luar negeri.  

Data volume ekspor KKP (2022) menunjukkan 

terdapat kecenderungan penurunan volume  

ekspor lobster dari tahun 2018 sampai 2022. 

Berkurangnya pasokan lobster akan menciptakan 

kelangkaan di pasar dan pada akhirnya mendorong 

kenaikan harga (Taridala, 2018).
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Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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Penelitian dari Susanti (2018) menunjukan 

pembudidaya lobster di Lombok belum aktif 

dalam mencari informasi pasar dan memasarkan 

produknya, akses ke lembaga keuangan kurang, 

serta belum aktif mengupayakan agar usaha lobster 

lebih berkembang dan menguntungkan di masa 

mendatang. Dalam penelitian yang dilakukan 

Lestari (2019) di Lombok juga menunjukan 

bahwa pemerintah perlu menambah petugas  

dalam melakukan pengawasan, pemantauan 

dan evaluasi di setiap program pemberdayaan 

masyarakat, khususnya pembudidaya lobster. Para 

pembudidaya juga belum memperhatikan faktor-

faktor yang berkaitan dengan keseimbangan 

ekosistem lingkungan perairan sekitar keramba. 

Menurut Junaidi (2016) dampak lingkungan akibat 

penggunaan  pakan  ikan  rucah  cukup nyata,  

dimana  ikan  rucah  memiliki residu  limbah  lebih  

tinggi  dibanding pakan  buatan. Saat ini status  

kualitas    perairan  Teluk Ekas  termasuk kriteria    

tercemaran sedang  sampai  tercemar  berat,  dimana   

parameter   yang   melebihi   baku   mutu adalah  

amonia  (0,3  mg/l),  nitrat  (0,008mg/l),  dan  fosfat  

(0,015mg/l) (Junaidi,2016).

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 

kelayakan usaha dan merumuskan pengelolaan 

usaha budi daya lobster yang berkelanjutan di 

Lombok, Nusa Tenggara Barat dengan melihat dari 

dimensi ekologi, ekonomi, kelembagaan, sosial dan 

teknologi.

Melalui penelitian ini akan terlihat pada skala 

atau kapasitas berapa lubang usaha budi daya lobster 

akan layak dijalankan serta bagaimana keberlanjutan 

usaha budi daya lobster. Penelitian ini dilakukan 

terhadap budi daya lobster di Lombok Timur, NTB 

lebih tepatnya di kecamatan Jerowaru. Penentuan 

responden dilakukan menggunakan purposive 
sampling. Menurut Sugiyono (2012) purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Dalam hal ini peneliti 

menentukan responden yang akan dipilih adalah 

pembudidaya lobster di Lombok Timur yang 

sudah menjalankan usaha budi daya 3 tahun atau 

lebih. Penentuan jumlah responden ditentukan 

dengan rumus Slovin (Sevilla et al., 1993). Total 

pembudidaya 1.135 orang dan Margin of error 
10% maka didapat 91,9028 dibulatkan menjadi 92 

pembudidaya. Untuk mengantisipasi outlier maka 

diambil 99 pembudidaya. 

Studi kelayakan merupakan kajian untuk 

menilai kelayakan dari kegiatan yang terdapat dalam 

rencana yang dapat dilaksanakan dalam jangka 

menengah. Studi kelayakan ditindak lanjuti dengan 

penyusunan program-program. Program disusun 

dan ditetapkan oleh instansi terkait sesuai dengan 

lingkup tugas dan fungsi masing-masing dengan 

berpedoman pada rencana dan ketentuan peraturan 

dan perundang-undangan. Perkiraan benefit (cash 
in flows) dan perkiraan cost (cash out flows) yang 

menggambarkan tentang posisis keuangan di masa 

yang akan datang dapat digunakan sebagai alat kontrol 

dalam pengendalian biaya untuk memudahkan 

dalam mencapai tujuan usaha/proyek. Di pihak lain, 

dengan adanya hasil perhitungan kriteria investasi, 

penanaman modal dapat menggunakannya sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

(Ichsan,2019).

Kriteria investasi digunakan untuk mengukur 

manfaat yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan 

dari suatu proyek. Untuk mengetahui kriteria 

tersebut, digunakan analisis finansial. Analisis 

finansial adalah suatu analisis yang membandingkan 

antara biaya dan manfaat untuk menentukan apakah 

suatu proyek akan menguntungkan selama umur 

proyek (Ichsan, 2019).

Kelayakan usaha dianalisis dengan analisis 

biaya manfaat. Analisis akan dilakukan berdasarkan 

kapasitas usaha yaitu  4 lubang, 8 lubang, 12 lubang, 

dan 16 lubang. Kapasitas tersebut dipilih karena 

satu buah bambu dapat membuat 4 lubang keramba, 

maka kapasitas usaha dihitung dari 4 lubang dan 

kelipatannya.

Pada penelitian ini analisis biaya manfaat 

dianalisis dengan indikator antara lain sebagai 

berikut:

a. Benefit-Cost Ratio (BCR)

Benefit-Cost Ratio (BCR) adalah nilai 

perbandingan antara total nilai arus manfaat dengan 

total nilai arus biaya yang dikeluarkan (Hermawati, 

2011). BCR dapat dinyatakan dalam bentuk 

rumusan sebagai berikut: 

....................(1)

Dimana: 

BCR = Indikator Benefit-Cost Ratio 
Bt = Benefit pada tahun ke t 

Ct = Cost pada tahun ke t

Besaran nilai indikator BCR tersebut dapat 

diartikan sebagai berikut: 

• BCR > 1 : mengindikasikan bahwa usaha budi 

daya lobster menghasilkan keuntungan yang 

lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan 

sehingga usaha dapat dijalankan. 

• BCR = 1 : mengindikasikan bahwa usaha budi 
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daya lobster memberikan keuntungan yang 

hanya cukup untuk menutup biaya modal. 

• BCR < 1 : mengindikasikan bahwa usaha budi 

daya lobster tidak menghasilkan keuntungan, 

atau akan menghasilkan keuntungan pada 

jangka waktu yang cukup lama.

b. Net Present Value (NPV)

Menurut Dayananda (2002), Net Present 
Value suatu proyek dihitung dengan mengurangkan 

nilai sekarang pengeluaran modal dari nilai sekarang 

arus kas masuk. Menurut Umar (2013) Net Present 
Value yaitu selisih antara Present Value dari investasi 

dengan nilai sekarang dari penerimaan-penerimaan 

kas bersih dimasa yang akan datang. Sedangkan 

rumus untuk NPV menurut Defusco (2007) adalah:

........................(2)

Dimana: 

 = arus kas bersih yang diharapkan pada waktu t 

N=  umur proyek investasi 

r =  tingkat diskonto atau opportunity cost of 
capital Suatu proyek modal akan dipilih jika 

proyek tersebut mempunyai NPV positif dan 

tidak dipilih jika NPV-nya negatif.

Dimana: 

IRR  = Internal Rate Retrun

 =Faktor diskonto

 = perbedaan antara faktor diskonto rata-rata

 = NPV pada diskonto rata-rata negatif

 = NPV pada diskonto rata-rata positif

c. Internal Rate Return (IRR).

IRR dipergunakan untuk mengetahui tingkat 

bunga yang mengakibatkan NPV sama dengan nol. 

Besarnya IRR harus lebih besar dari tingkat bunga 

yang digunakan saat ini. Apabila IRR lebih rendah 

maka akan dapat dikatan bahwa proyek tidak layak 

(Fisu, 2018). Rumus IRR adalah sebagai berikut:

investasi suatu proyek atau usaha. Analisis 

payback period dalam analisis kelayakan perlu 

ditampilkan untuk mengetahui seberapa lama 

usaha atau kelompok yang dikerjakan baru dapat 

mengembalikan investasi. Rumus payback period 
apabila arus kas pertahunya sama adalah sebagai 

berikut:

........(3)

d. Payback Period

Menurut Kasmir dan Jakfar (2013) metode 

Payback Period (PP) merupakan teknik penilaian 

terhadap jangka waktu (periode) pengembalian 

......(4)

Keberlanjutan ekonomi dianalisis 

menggunakan RAPFISH (Rapid Appraisal for 
Fisheries). RAPFISH (Rapid Appraisal for Fisheries) 
adalah metoda analisa untuk mengevaluasi 

sustainability dari perikanan secara multidisipliner 

yang didasarkan pada teknik ordinasi (menempatkan 

sesuatu pada urutan atribut yang terukur) dengan  

pendekatan Multidimensional Scalling (MDS).  

MDS sendiri pada dasarnya merupakan teknik 

statistik yang mencoba melakukan tranformasi 

multidimensi ke dalam dimensi yang lebih rendah 

(Fauzi & Anna, 2005). Penilaian indeks dan status 

keberlanjutan dalam setiap dimensi dilakukan skala 

0-100%, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Penilaian Indeks dan Status  
                   Keberlanjutan.

Nilai Indeks Kategori Keterangan
0-25 Buruk Tidak Berkelanjutan

26-50 Kurang Kurang Berkelanjutan

51-75 Cukup Cukup Berkelanjutan

76-100 Baik Berkelanjutan

Sumber: Kavanagh (2001)

Aspek dalam Rapfish menyangkut aspek 

keberlanjutan dari ekologi, ekonomi, teknologi, 

sosial, etika dan kelembagaan. Dalam setiap 

bidang, 6 hingga 12 atribut (indikator) dinilai pada 

skala semi-kuantitatif sederhana. Pada penelitian 

ini dimensi ekologi memiliki 9 atribut, yaitu: 

(1) Perubahan cuaca, (2) potensi resiko bencana 

dan cemaran, (3) Penggunaan obat, bahan kimia 

dan biologis, (4) Ketersediaan sumber pakan, (5) 

Diversifikasi jenis pakan, (6) Penggunaan sumber 

benih, (7) Ketersediaan benih berkualitas, (8) 

Kejadian Hama dan penyakit, (9) Kepadatan KJA. 

Dimensi ekonomi memiliki 13 atribut, yaitu: (1) 

Fluktuasi harga jual lobster, (2) Fluktuasi harga 

benih lobster, (3) Produktivitas budi daya, (4) 

Kapasitas usaha (permodalan),(5) Serapan dan 

jaminan pasar,(6) Keuntungan Usaha, (7) Daya 

saing komoditi, (8) Kepemilikan KJA (penerima 
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keuntungan dari budi daya), (9) Resiko saat panen, 

(10) Bantuan usaha budi daya, (11) Kontribusi 

usaha terhadap pendapatan, (12) Mata pencaharian 

selain usaha budi daya,(13) Kelayakan usaha  

secara finansial. Dimensi kelembagaan memiliki 

10 atribut, yaitu: (1) Keanggotaan anggota dalam 

kelompok,(2) Pengendalian pengambilan benih 

di alam, (3) Ketersediaan dan penerapan regulasi 

terkait zonasi pengelolaan wilayah pesisir dan 

laut secara terpadu, (4) Ketersediaan regulasi 

terkait pengelolaan kegiatan usaha budi daya, (5) 

Kelembagaan penyuluhan, (6) Tingkat partisipasi 

masyarakat dalam perumusan kebijakan, (7) 

Keberadaan kelembagaan adat, (8) Keberadaan 

kelembagaan pasar, (9) Keberadaan lembaga 

penunjang (koperasi, lembaga keuangan mikro dan 

sejenisnya), (10) Koordinasi antar stakeholders.  

Dimensi sosial memiliki 10 atribut, yaitu: (1) 

Preferensi pengambilan resiko pembudidaya,(2) 

Pengalaman pembudidaya, (3) Pendidikan, (4) 

Kapasitas SDM, (5) Ketersediaan SDM teknisi Budi 

daya, (6) Pembudidaya mendapat akses penyuluhan, 

(7) Ketersediaan aturan lokal atau adat, (8) 

Frekuensi konflik dalam pemanfaatan ruang antar 

zonasi, (9) Keterkaitan antar jenis kegiatan budi 

daya laut pada zona budi daya, (10) Kemandirian 

pembudidaya. Dimensi teknologi memiliki 9  

atribut, yaitu: (1) Tingkat penerapan teknologi 

anjuran, (2) Tingkat teknologi yang diterapkan, 

(3) Ketersediaan Peningkatan ketrampilan usaha 

budi daya, (4) Ketersediaan akses sistem informasi 

teknologi, (5) Tingkat pemahaman pengelolaan 

budi daya laut yang ramah lingkungan, (6) 

Penguasaan teknologi manajemen pengelolaan 

pakan, (7) Ketepatan waktu panen, (8) Ukuran 

panen, (9) Kesesuaian ukuran panen. Pemberian 

skor (umumnya dalam skala 0 hingga 10) bersifat 

normatif, yang menyatakan seberapa dekat keadaan 

perikanan saat ini (atau beberapa masa lalu atau masa 

depan) yang ditetapkan dengan status terbaik atau 

kemungkinan terburuk. Utilitas dapat linier atau 

non-linier, tergantung pada bagaimana penilaian 

dilakukan dalam kaitannya dengan pedoman untuk 

setiap atribut  (Pitcher et al, 2013). Sebagaimana 

diuraikan di dalam Fauzi dan Anna dalam Nababan 

BO et al. (2007), MDS pada Rapfish dilakukan 

dengan menghitung jarak terdekat  dari Euclidean 
distance pada persamaan berikut:

.....(5)

Jarak Euclidean multi dimensi antara dua 

titik tersebut (d12) kemudian di dalam MDS 

diproyeksikan ke dalam jarak Euclidean dua dimensi 

.....(6)

(D12) berdasarkan rumus regresi pada persamaan 

berikut:

............(7)

Proses regresi tersebut di dalam Rapfish 

menggunakan algoritma ALSCAL yang pada 

prinsipnya membuat iterasi proses regresi tersebut 

di atas sedemikian sehingga didapatkan nilai e 

yang terkecil. Algoritma ALSCAL yang digunakan 

pada Rapfish (baik) menurut Kavanagh (2001) juga 

berusaha memaksa agar intercept pada persamaan 

tersebut sama dengan nol (a = 0) sehingga persamaan 

di atas menjadi persamaan berikut:

Iterasi berhenti jika stress lebih kecil dari 0,25 

(Fauzi & Anna, 2005). Stress ini dapat dirumuskan 

dalam persamaan yaitu:

.....(8)

Kavanagh (2001) mengemukakan bahwa 

iterasi berhenti jika S-stress kurang dari 0,005. 

Menurutnya S-stress = (stress)1/2 sementara stress 

didefinisikan dalam persamaan berikut:

.....................(9)

Analisis Kelayakan Budi Daya Lobster

Pada analisis kelayakan dihitung aliran uang 

(cashflow) dari manfaat dan biaya pada usaha budi 

daya. Cashflow budi daya lobster pada analisis 

kelayakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Komponen inflow terdiri dari manfaat yang 

diterima yaitu dari hasil penjualan lobster. Rata-

rata harga jual lobster Rp350.761. Sedangkan hasil 

panen perlubang diasumsikan sama setiap tahun 

yaitu 12 kilogram. Sehingga apabila kapasitas usaha 

4 lubang maka satu kali panen akan mendapat 

sekitar 48 kilogram. Komponen outflow terdiri dari 

biaya tetap, biaya variabel, dan biaya lingkungan.  

Biaya tetap dikeluarkan hanya diawal proyek 

(tahun ke 0) yang terdiri dari pembelian tenaga 

surya dan bahan untuk membuat keramba (bambu, 

pelampung, dan jaring). Biaya pembuatan keramba 

untuk kapasitas usaha 4 lubang sebesar Rp9.564.212.  
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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Tabel 2. Cashflow Budi Daya Lobster.

Uraian 4 8 12 16
Manfaat 
Hasil penjualan (Rp per tahun) 34.098.478 68.196.957 102.295.435 136.393.913

Biaya
Biaya tetap (Rp per tahun) 9.814.212 19.878. 424 29.442.637 39.006.849

Biaya Variabel (Rp per tahun) 35.315.955 62.413.616 88.280.550 112.008.131

Sumber: Data primer diolah (2023).

Biaya variabel dikeluarkan setiap tahun yang terdiri 

dari pembelian benih lobster, pembelian pakan, 

dan biaya lainya (biaya transportasi saat memberi 

pakan, biaya transportasi pengambilan bibit,  

biaya transportasi pemasaran, dan biaya keamanan). 

Rata-rata jumlah benih yang disebar pembudidaya 

sebanyak 71 ekor perlubang dengan harga  

Rp18.000. Apabila kapasitas usaha 4 lubang 

maka membutuhkan 284 ekor benih. Pakan yang 

digunakan adalah ikan rucah dengan harga Rp4.500 

perkilogran dan dibutuhkan sebanyak 2 kilogram 

perlubang untuk satu kali pemberian pakan.  

Apabila kapasitas usaha 4 lubang maka dibutuhkan 

pakan sebanyak 8 kilogram untuk satu kali 

pemberian pakan.

Pada kapasitas usaha 8 lubang maka satu kali 

panen akan mendapat sekitar 96 kilogram. Biaya 

pembuatan keramba untuk kapasitas usaha 8 lubang 

sebesar Rp19.128.424. Apabila kapasitas usaha 

8 lubang maka membutuhkan 568 ekor benih. 

Pakan yang dibutuhkan pada kapasitas usaha 8 

lubang adalah sebanyak 16 kilogram untuk satu kali 

pemberian pakan.

Pada kapasitas usaha 12 lubang maka satu 

kali panen akan mendapat sekitar 144 kilogram. 

Biaya pembuatan keramba untuk kapasitas usaha 

12 lubang sebesar Rp28.692.637.  Apabila kapasitas 

usaha 12 lubang maka membutuhkan 825 ekor 

benih. Pakan yang dibutuhkan pada kapasitas usaha 

12 lubang adalah sebanyak 24 kilogram untuk satu 

kali pemberian pakan.

Pada kapasitas usaha 16 lubang maka satu 

kali panen akan mendapat sekitar 192 kilogram. 

Biaya pembuatan keramba untuk kapasitas usaha 

16 lubang sebesar Rp38.256.849. Apabila kapasitas 

usaha 16 lubang maka membutuhkan 1.136 ekor 

benih. Pakan yang dibutuhkan pada kapasitas usaha 

16 lubang adalah sebanyak 32 kilogram untuk satu 

kali pemberian pakan.

Jangka waktu atau lama budi daya lobster 

hingga mencapai ukuran konsumsi adalah 6 bulan 

atau dua kali panen dalam setahun. Satu periode 

pada analisis kelayakan dihitung berdasarkan 

umur teknis alat yang menjadi kunci dalam usaha, 

dimana pada usaha budi daya lobster ini adalah 

bambu sebagai kerangka keramba. Umur bambu 

yang digunakan adalah 5 tahun, maka dalam satu 

periode analisis kelayakan adalah 5 tahun. Cashflow 

pada setiap tahun dari budi daya lobster adalah 

sama. Berdasarkan ketentuan tersebut didapat hasil 

analisis kelayakan yang dapat dilihat pada Tabel 3.

NPV pada skala 4 lubang didapat hasil negatif 

sedangkan pada skala 8 lubang, 12 lubang, dan 16 

lubang didapat hasil positif, hal tersebut menunjukan 

bahwa pada skala 4 lubang mengalami kerugian 

sehingga usaha tersebut tidak dapat dijalankan. 

Sedangkan pada skala 8 lubang, 12 lubang, dan 16 

lubang menghasilkan keuntungan sehingga usaha 

tersebut dapat dijalankan. IRR pada skala 4 lubang 

tidak ditemukan IRR karena tidak ada pengembalian 

atau mengalami kerugian, sedangkan pada skala 8 

lubang, 12 lubang , dan 16 lubang memiliki nilai IRR 

diatas 10% artinya memiliki tingkat pengembalian 

investasi yang baik. Gross BCR ataupun Net BCR 

menunjukan hasil pada skala 4 lubang didapat hasil 

kurang dari 1. Hal ini berarti bahwa usaha budi daya 

lobster dengan skala 4 lubang  tidak menghasilkan 

Tabel 3. Analisis Kelayakan Usaha Budi Daya Lobster.

Jumlah lubang NPV (Rp) IRR 
(%)

Gross 
BCR Net BCR Payback 

period (tahun) Keterangan

4 lubang -14,429,408 - 0.89 - - Tidak layak

8 lubang 2,044,987 14 1.01 1.10 3.44 Layak

12 lubang 23,684,802 38 1.07 1.80 2.10 Layak

16 lubang 63,630,275 60 1.14 2.63 1.59 Layak

Sumber: Data primer diolah (2023).
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keuntungan, atau akan menghasilkan keuntungan 

pada jangka waktu yang cukup lama. Sedangkan 

pada skala 8 lubang, 12 lubang, dan 16 lubang 

memiliki nilai lebih dari 1, yang berarti usaha budi 

daya lobster menghasilkan keuntungan yang lebih 

besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan sehingga 

usaha dapat dijalankan. Hasil payback period pada 

skala 4 lubang tidak ditemukan karena net benefit 

bernilai negatif pada setiap tahun. Pada skala 8 

lubang didapat hasil 3.44 yang berarti modal akan 

kembali dalam sekitar 3 tahun. Pada skala 12 lubang 

didapat hasil 2,10 yang berarti modal akan kembali 

sekitar 2 tahun. Pada 16 lubang didapat hasil 1,59 

yang berarti modal akan kembali sekitar 1 sampai 2 

tahun.

Keberlanjutan Usaha Budi Daya Lobster

Keberlanjutan usaha budi daya lobster 

di Lombok, NTB dianalisis menggunakan 

multidimensional scalling (MDS) dengan perangkat 

analisis RAPFISH. Atribut dalam penilaian 

keberanjutan disusun berdasarkan beberapa  

literatur dan pengamatan dilapangan yang 

mempengaruhi usaha budi daya lobster. Hasil olah 

data untuk indeks dan status keberlanjutan dapat 

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Indeks Keberlanjutan dan Status Keberlanjutan.

Dimensi Indeks Keberlanjutan Status Keberlanjutan
Parameter

Stress R
2

Ekologi 52,65 Cukup Berkelanjutan 14, 06 94,01

Ekonomi 73,39 Cukup Berkelanjutan 13,32 93,84

Kelembagaan 11,97 Tidak Berkelanjutan 13,20 94,36

Sosial 54,44 Cukup Berkelanjutan 13,84 92,62

Teknologi 37,36 Kurang Berkelanjutan 13,98 94,63

Sumber: Data primer diolah (2023).

Hasil analisis keberlanjutan budi daya 

lobster di Lombok Timur, NTB menunjukkan 

adanya keragaman indeks keberlanjutan. Indeks 

keberlanjutan pada dimensi ekologi memiliki nilai 

52,65 atau cukup berkelanjutan, dimensi ekonomi 

memiliki nilai 73,39 atau cukup berkelanjutan, 

dimensi kelembagaan memiliki nilai 11,97 atau 

tidak berkelanjutan, dimensi sosial memiliki nilai  

54,44 atau cukup berkelanjutan, dan dimensi 

teknologi memiliki nilai 37,36 atau kurang 

berkelanjutan. Nilai stress dan koefesien determinasi 

(R
2

) merupakan paremeter statistik yang menunjang 

hasil analisis keberlanjutan budi daya lobster di 

Lombok Timur, NTB. Nilai stress yang diperoleh 

semua dimensi adalah kurang dari 25% dan nilai 

R
2 

mendekati 100%, nilai tersebut menunjukkan 

atribut yang dianalisis mampu menjelaskan  

sistem yang dikaji. 

Kesensitifan atribut terhadap nilai indeks 

keberlanjutan dapat dilihat pada hasil analisis 

leverage. Hasil analisis leverage dapat dilihat pada 

Gambar 2, Gambar 3 dan Gambar 4. Kriteria 

penentu atribut pengungkit utama (atribut yang 

paling sensitive) dilakukan dengan hukum nilai 

tengah. Hukum ini mengasumsikan bahwa atribut 

pengungkit akan muncul lebih dari satu atribut. 
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Atribut pengungkit utama ditetapkan  

berdasarkan nilai root mean square (RMS) diatas  

nilai root mean square (RMS) rata-rata atribut 

(Yusuf el al, 2021). Pada dimensi ekologi nilai 

penentunya yaitu 3,52. Berdasarkan analisis  

leverage diperoleh atribut yang memiliki RMS 

diatas 3,52 adalah diversifikasi jenis pakan (7,03) 

dan penggunaan obat bahan kimia dan biologis 

(5.13). Pada dimensi ekonomi nilai penentunya 

yaitu 2,14. Berdasarkan analisis leverage diperoleh 

atribut yang memiliki RMS diatas 2,14 adalah 

bantuan usaha budi daya (4,28), Produktivitas 

budi daya (3,96), Keuntungan usaha (3.94), Daya 

saing komoditi (3,85), serapan dan jaminan pasar 

(3,85), kepemilikan KJA (3,41), kapasitas usaha 

(permodalan)(3,12), dan resiko saat panen (2,77).

Pada dimensi kelembagaan nilai penentunya 

yaitu 3,17. Berdasarkan analisis leverage diperoleh 

atribut yang memiliki RMS diatas 2,17 adalah 

pengendalian pengambilan benih di alam (6,34). 

Pada dimensi sosial nilai penentunya yaitu 

4,4. Berdasarkan analisis leverage diperoleh  

atribut yang memiliki RMS diatas 4,4 adalah 

Ketersediaan aturan lokal atau adat (8,79), frekuensi 

konflik dalam pemanfaatan ruang antar zonasi 

(8,13), keterkaitan antar jenis kegiatan budi daya 

laut pada zona budi daya (7,78), Ketersediaan SDM 

teknisi budi daya (6,81), Kapasitas SDM (4,56).

Pada dimensi teknologi nilai penentunya  

yaitu 3,41. Berdasarkan analisis leverage diperoleh 

atribut yang memiliki RMS diatas 3,41 adalah 

Penguasaan teknologi manajemen pengelolaan 

pakan (6.81), Ketersediaan akses sistem informasi 
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Tata Kelola Usaha Budi Daya Yang Berkelanjutan 

Mengingat komplekstisitas interaksi 

antara manusia dan alam dalam pengelolaan 

sumberdaya ikan, permasalahanya yang melekat di 

dalamnya bersifat sangat path dependence. Artinya 

permasalahan perikanan dan penyelesaianya akan 

sangat bergantung pada bagaimana kita mengambil 

pelajaran dari kegagalan-kegagalan yang terjadi 

di masa lalu. Path dependency ini mengharuskan 

kita untuk mengupas lebih dulu masalah-masalah 

internal dan eksternal yang mengganggu kelancaran 

pembangunan perikanan, Dari sinilah kemudian 

dapat ditarik kebijakan untuk mengelola sumber 

daya perikanan yang berkelanjutan (Fauzi, 2005)

Setelah dilakukan pengamatan dan analisis 

yang diperlukan untuk mengetahui kondisi usaha 

budi daya lobster di Lombok, NTB didapatkan 

bahwa usaha dikatakan layak apabila memiliki 

kapasitas 8 lubang atau lebih. Suatu usaha tidak 

hanya layak atau menguntungkan untuk dikatakan 

baik tetapi juga harus berkelanjutan. Code of 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  
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Conduct for Responsible Fisheries (CCRF) yang 

diterbitkan oleh FAO pada tahun 1995 menjelaskan 

bagaimana peran para stakeholder agar perikanan 

dapat berkelanjutan, termasuk perikanan budi daya. 

Dalam CCRF dijelaskan bahwa perikanan budi 

daya yang bertanggung jawab harus memusatkan 

perhatian pada isu yang akan dipertimbangkan 

terutama di kawasan dalam lingkup yurisdiksi 

nasional, bekerjasama dalam mengelola ekosistem 

akuatik lintas batas, memperhatikan penggunaan 

sumberdaya genetik  akuatik, dan pengelolaan budi 

daya pada tingkat produksi. 

Implementasi dari CCRF tersebut merupakan 

interaksi dari berbagai dimensi keberlanjutan yaitu 

dimensi  ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan, 

dan teknologi. Status keberlanjutan yang perlu 

ditingkatkan pada usaha budi daya lobster di 

Lombok adalah dimensi kelembagaan dan dimensi 

teknologi. Dimensi kelembagaan memliki nilai 

indeks keberlanjutan paling rendah dibanding 

dengan yang lain, dimana atribut paling sensitive 

adalah pengendalian pengambilan benih di alam. 

Hasil ini memang dapat terlihat jelas dilapangan, 

peraturan yang ada saat ini masih belum spesifik 

mengatur penangkapan benih lobster di alam. 

Pengambilan benih masih belum memiliki aturan 

yang jelas sehingga pengawasan dan penegakkan 

aturan juga tidak bisa dijalankan. 

Dimensi teknologi memiliki nilai indeks 

dengan status kurang berkelanjutan. Atribut paling 

sensitive serta yang paling mendekati ambang 

batas nilai penentu adalah penguasaan teknologi 

manajemen pengelolaan pakan  dan ketersediaan 

akses sistem informasi teknologi. Keadaan 

dilapangan menunjukkan belum ada standart atau 

aturan tertentu bagaimana manajemen pengelolaan 

pakan, mulai dari berapa takaran pakan, intensitas 

waktu pemberian pakan, dan lainya. Sehingga 

selama ini pembudidaya memberi pakan lobster 

hanya berdasarkan kemauan dan kemampuan 

masing-masing. Terkadang jika harga pakan 

sedang naik beberapa pembudidaya memberi pakan 

hanya dua hari sekali, takaran setiap pemberian 

pakan juga berbeda-beda setiap pembudidaya. Hal 

ini menjadi salah satu pemicu kanibalisme pada 

lobster dan apabila terjadi secara terus menerus 

tidak menutup kemungkinan berdampak pada 

pendapatan pembudidaya karena jumlah lobster  

yang dipanen akan berkurang. Akses sistem  

informasi teknologi juga masih sangat kurang, 

terbukti saat ini pembudidaya kurang aktif dalam 

pencarian informasi ini. Selama ini akses sistem 

informasi teknologi hanya didapat dari para 

penyuluh.

Dua dimensi diatas memang menjadi fokus 

utama dalam perbaikan pengelolaan budi daya 

lobster di Lombok agar berkelanjutan, akan tetapi 

dimensi ekologi, ekonomi dan sosial juga masih 

pada status cukup berkelanjutan. Hal ini berarti 

pada ketiga dimensi tersebut masih perlu adanya 

peningkatan walaupun tidak terlalu mendesak. 

Apabila kelima dimensi dapat dikelola dengan 

baik dan kapasitas usaha 8 lubang atau lebih, maka 

usaha budi daya akan menguntungkan serta dapat 

berkelanjutan hingga masa yang akan datang.

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Hasil penelitian diatas mengindikasikan 

setidaknya dua keadaan yang mengarahkan implikasi 

kebijakan. Pertama yaitu memperbaiki atribut-

atribut yang menjadi penyebab utama usaha tidak 

berkelanjutan. Perbaikan atribut dapat dilakukan 

intervensi melalui peraturan yang dibuat secara 

hukum adat maupun hukum legal dari pemerintah. 

Atribut-atribut yang harus segera diperbaiki dapat 

diintervensi melalui hukum adat yang bersifat 

dinamis dan cepat untuk diterapkan, contohnya 

adalah Awig-awig. Atribut-atribut tersebut dapat 

menjadi acuan untuk penambahan atau melengkapi 

pasal pada peraturan awig-awig. Kemudian untuk 

jangka panjang dan menguatkan hukum adat dapat 

dibentuk Peraturan Daerah yang memberikan 

tugas kepada para stakeholder utama dalam usaha 

budi daya lobster dalam melaksanakan intervensi. 

Implikasi kebijakan dari adanya dimensi ekologi, 

ekonomi, sosial dan teknologi masing-masing 

yaitu pada dimensi kelembagaan dapat dibentuk 

perarturan yang spesifik mengenai pengambilan 

benih di alam. Pada dimensi teknologi dilakukan 

peningkatan dalam ketrampilan usaha budi daya 

berupa penyuluhan tentang menajemen pakan 

dan pengelolaan yang ramah lingkungan. Pada 

dimensi ekologi dapat dilakukan penelitian untuk 

pembuatan pakan buatan dengan bahan-bahan 

yang tidak mencemari lingkungan. Pada dimensi 

sosial dapat meningkatkan ketersediaan penyululuh 

yang mampu meningkatkan kapasitas pembudidaya 

dalam mengelola usahanya. Pada dimensi ekonomi 

dapat ditingkatkan melalui bantuan usaha yang 

tepat sasaran dan meningkatkan daya saing hasil 

budi daya lobster.

Kedua yaitu kendala skala atau kapasitas 

usaha budi daya lobster. Selain karena beberapa 

pembudidaya menganggap usaha ini sebagai 

alternatif, pembudidaya juga berasumsi bahwa 

selama ada modal yang cukup untuk membuat 

keramba, walaupun hanya 4 lubang maka akan 

mendapatkan keuntungan karena harga lobster 
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yang tinggi. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

analisis kelayakan yang telah dilakukan, bahwa 4 

lubang tidak memiliki keuntungan atau tidak layak. 

Disarankan agar mendapat keuntungan pembudidaya 

minimal memiliki 8 lubang keramba. Hal ini dapat 

menjadi pertimbangan bagi pemerintah dalam  

menyalurkan bantuan untuk pembudidaya. 

Bantuan yang diberikan pemerintah selama ini 

hanya memberi satu sampai dua lubang keramba 

pada pembudidaya. Hal ini memang dimaksudkan 

agar seluruh pembudidaya mendapatkan bantuan 

akan tetapi kurang efektif. Lebih baik bantuan 

yang diserahkan minimal 8 lubang dan dipilih 

pembudidaya yang menjadikan budi daya sebagai 

mata pencaharian utama. Disarankan juga tidak 

lebih dari 16 lubang karena akan berdampak pada 

lingkungan, baik pencemaran dari sisa pakan 

ataupun terjadi kelangkaan pakan.
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actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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